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ABSTRAK

Nama :Danang Saputra

Program studi :Kedokteran

Judul :Uji Efektivitas Gel Madu Terhadap Waktu Penyembuhan
LLuka Bakar Pada Mencit (Mus Musculus) Galur Swiss
Webster

Luka bakar merupakan luka yang dapat merusak jaringan kulit dan dapat
mempengaruhi sistim tubuh. Oleh karena itu, dalam pengobatannya luka bakar
memerlukan penanganan khusus. Madu diketahui mengandung senyawa dan
memiliki sifat yang berperan dalam penyembuhan luka seperti senyawa flavonoid,
sifat antibakteri dan sifat higroskopis. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
efektivitas madu terhadap penyembuhan luka bakar. Madu dibuat menjadi gel
menggunakan formula standar gel dengan basis Natrium Karboksil Selulosa (Na-
CMC). Penelitian ini menggunakan mencit galur Swiss Webster jantan yang dibagi
menjadi 4 kelompok yaitu kelompok kontrol positif yang diberikan bioplasenton,
kelompok kontrol negatif yang diberikan basis gel dan 2 kelompok uji konsentrasi
yang diberi gel madu (50% dan 100%). Pembuatan luka bakar menggunakan logam
dengan diameter 10mm yang dipanaskan terlebih dahulu selama 10 menit. Intervensi
dilakukan sebanyak dua kali sehari. Hasil analisis statistik uji One-Way ANOVA
menunjukkan bahwa gel madu dengan 2 konsentrasi berbeda efektif dalam
mempercepat penyembuhan luka bakar dengan p value (0,000). Gel madu dengan
konsentrasi 100% lebih efektif dalam mempercepat proses penyembuhan luka bakar
dibandingkan dengan gel madu konsentrasi 50%.

Kata Kunci : Luka Bakar, Bioplacenton, Gel Madu
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ABSTRACT

Name :Danang Saputra
Study Program :Medical
Title -The Effectiveness Test Of Honey Gel On Burns Healing Time

To Mice (Mus Musculus) Swiss Webster Strain

Burns are wounds that can damage skin tissue and also affect the body system.
Therefore, the treatment of burns needs special handling. Honey well known to
contain compounds and has a characteristic that play role in wound healing such as
flavonoid, antibacterial and hygroscopic. This study aims to see the effectiveness of
honey on burns healing. Honey is made up into a gel using a standard gel Sformula
with a base of Sodium Carboxyl Cellulose (Na-CMC). This study used Swiss Webster
male mice which divided into 4 groups: positive control group which given
bioplasenton, negative control group which given gel base and 2 groups of
concentration tested with honey gel (50% and 100%). The making of burns is using
metal with a 10mm diameter heated for 10 minutes. Intervention done twice a day.
The result of One-Way ANOVA statistic analysis test showed that honey gel with two
different concentrations was effective in burns healing with p value (0.000). Honey
gel with a 100% concentration is more effective to accelerate the healing process of
burns compared with 50% concentration of honey gel.

Keywords: Burns, Bioplacenton, Honey Gel
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Luka bakar (Vulnus combutio) adalah kehilangan suatu jaringan yang
disebabkan oleh kontak dengan sumber panas seperti api, bahan kimia, listrik dan
radiasi. Luka bakar tidak hanya mengakibatkan kerusakan kulit, tetapi juga
mempengaruhi seluruh sistem tubuh pasien. Pada pasien dengan luka bakar luas
(mayor) tubuh tidak mampu lagi untuk berkompensasi schingga timbul berbagai
macam komplikasi yang memerlukan penanganan khusus (Moenadjat, 2008).
Luka bakar (Vulnus combutio) memiliki bentuk luka yang tidak beraturan dengan
permukaan luka yang lebar dan warna kulit yang menghitam. Biasanya juga
disertai bula karena kerusakan epitel kulit dan mukosa. (Sjamsuhidajat R, 2010)

Proses penyembuhan luka dapat terjadi secara normal tanpa bantuan,
walaupun beberapa bahan perawatan dapat membantu untuk mendukung proses
penyembuhan. Penyembuhan luka bakar melalui beberapa fase yakni fase
inflamasi, fase proliferasi, dan fase maturasi. Pada fase proliferasi terjadi proses
epitelisasi. Lapisan sel-sel yang mati karena trauma melindungi sel-sel hidup di
lapisan yang lebih dalam dari epitel. Lapisan-lapisan perbaikan luka terbentuk
dengan adanya integrasi antara kolagen yang disintesis oleh fibroblast dengan
substansi dasar. Selama pemulihan luka, sel-sel pada tepian luka mengering
menjadi lembaran tipis yang menyebar menutupi celah dalam epitel. Sedangkan
pada tepi luka, pembelahan sel terjadi di akhir fase untuk menyediakan sel yang
diperlukan untuk pemulihan epitel sampai tebalnya normal (Sjamsuhidajat R,
2010)

Saat ini telah banyak obat yang digunakan untuk menyembuhkan luka
bakar yang digunakan secara topikal salah satunya adalah Bioplacenton.
Bioplacenton adalah obat yang digunakan untuk penyembuhan luka bakar dan
cacat kulit yang disertai infeksi bakteri tertentu. Bioplacenton mengandung

neomisin sulfat, dan ekstrak plasenta (Katzung, 2013).
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Dikalangan masyarakat tertentu pada umumnya menggunakan obat
tradisional untuk mempercepat proses penyembuhan luka, diantaranya dapat
menggunakan obat yang terbuat dari berbagai ekstrak tanaman. Madu merupakan
salah satu obat tradisional yang sering digunakan untuk menyembuhkan luka
bakar pada masyarakat.

Madu adalah cairan kental manis yang dihasilkan oleh lebah. Bahan ini
telah lama digunakan sebagai obat, dan penelititan yang dilakukan pada dekade
terakhir telah menunjukkan manfaat yang besar dari madu. Selain memiliki efek
anti mikroba, madu juga memiliki efek anti inflamasi dan meningkatkan
fibroblastik serta angioblastik. Analisis mengenai kandungan madu menyebutkan
bahwa unsur terbesar komponen madu adalah glukosa dengan kadar fruktosa
paling besar (76,8%), disamping mineral dan vitamin (Utami, 2014).

Berbagai penelitian terdahulu menyebutkan bahwa madu efektif sebagai
alternatif pengobatan untuk berbagai macam luka termasuk luka bakar. Oleh
karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Uji efektivitas gel madu
terhadap waktu penyembuhan luka bakar pada mencit (Mus musculus) galur Swiss

webster”.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah madu efektif mempercepat waktu penyembuhan luka bakar derajat

Il pada mencit?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui efektivitas gel madu terhadap waktu penyembuhan luka

bakar derajat II pada mencit.

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengetahui waktu penyembuhan luka bakar yang diberi gel
madu.
2. Mengetahui efektivitas gel madu dibandingkan dengan

bioplacenton.
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3. Mengetahui konsentrasi yang lebih baik dalam mempercepat
penyembuhan luka bakar.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan bukti ilmiah efektivitas madu terhadap waktu
penyembuhan luka bakar.

1.4.2. Manfaat Praktisi
1. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang manfaat madu
terhadap waktu penyembuhan luka bakar.
2. Meningkatkan pemanfaatan madu sebagai terapi alternatif untuk
penyembuhan luka bakar.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Perbandingan penelitian dengan penelitian sebelumnya

Nama Judul Penelitian De_sa_in Penelitian Hasil
Shazita Efek Madu Dalam Studi Tidak terdapat
Adiba Proses  Epitelisasi eksperimental perbedaan yang
Martyarini, lLuka Bakar Derajat bermakna pada
2011 Dua Dangkal proses  epitelisasi

luka bakar derajat
dua dangkal

(p=0,310) yang
diberi madu dan

kasa tulle
Aditya Perbedaan Studi Terdapat perbedaan
Bagas Efektivitas Salep eksperimental signifikan  jumlah
Prastowo Ekstrak Daun pembuluh  darah
Binahong (Anredera antara keempat
cordifolia) dan Madu kelompok.
Terhadap Jumlah
Pembuluh Darah
Pada Luka Bakar
Mencit Galur Wistar
Nina Efek Penyembuhan Studi Konsentrasi  25%
Rohmawati, Luka Bakar Dalam eksperimental ekstrak etanol daun
2008 Sediaan Gel Ekstrak lidah buaya dalam
Etanol 70% Daun sediaan Eel Ealing
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Nama Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil
[Lidah Buaya (Aloe cepat
vera L.) Pada Kulit menyembuhkan
Punggung  Kelinci luka bakar, yaitu
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